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ABSTRAK

Biarawati adalah individu yang telah memilih untuk mendedikasikan hidupnya
dalam kehidupan membiara dengan mengikrarkan tiga kaul, yaitu kemurnian, ketaatan,
dan kemiskinan. Kehidupan para biarawati diwarnai oleh semangat kristiani yang kuat,
tercermin dalam praktik doa, pola hidup yang teratur, serta pemakaian pakaian dan tata
tertib yang telah ditetapkan. Mereka tidak hanya berupaya menjadi katolik sejati dalam
kehidupan sehari-hari, tetapi juga memilih hidup membiara dalam upaya pencarian
makna hidup yang lebih dalam. Pilihan ini mencerminkan sebuah perjalanan spiritual
yang tidak hanya bersifat pribadi, melainkan juga kolektif, di mana komunitas biarawati
berfungsi sebagai dukungan yang penting dalam melaksanakan tugas-tugas rohani dan
sosial. Di samping itu, komunitas ini menjadi cermin bagi perjalanan spiritual masing-
masing biarawati, menunjukkan bahwa interaksi sehari-hari di antara mereka
berkontribusi dalam pembentukan karakter dan pemurnian iman, serta menggambarkan
bagaimana hubungan interpersonal membentuk makna hidup dalam konteks
komunitas.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan sosiologi. Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai
metode, termasuk observasi langsung, wawancara dengan pihak terkait, dan analisis
dokumentasi. Dalam analisis data, peneliti menggunakan metode analisis deskriptif
yang dikaitkan dengan teori konstruksi realitas sosial dari Peter L. Berger. Teori ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi
kehidupan membiara, yang diuraikan melalui tahapan eksternalisasi dan objektivasi,
serta mengkonstruksi makna hidup membiara melalui tahapan internalisasi. Dengan
demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam
makna hidup membiara yang dijalani oleh anggota Komunitas Biarawati Susteran Putri
Reinha Rosari (PRR) Magnificat di Bantul.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota Komunitas Biarawati Susteran
Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat Bantul mengalami proses konstruksi makna
hidup membiara yang dipengaruhi oleh beberapa fakior. Pada tahap eksternalisasi, para
suster menemukan titik awal interaksi yang berkaitan dengan panggilan hidup
membiara yaitu, memiliki_rasa keinginan_untuk mengabdikan diri, panggilan untuk
berubah dan menebus' dosa, serta sugesti keluarga dan lingkungan. Melanjutkan ke
tahap objektivasi, mereka berupaya menciptakan makna kolektif yang berlandaskan
pada kaul kekal yaitu kemurnian, ketaatan, dan kemiskinan.yang telah diikrarkan.
Terakhir, pada tahapinternalisasi, terjadi-proses pengaplikasian realitas yang telah
terbentuk dalam kehidupan membiara.” Pada “tahap internalisasi mereka mampu
menemukan makna hidup yang dijalani yaitu pengabdian kepada orang lain, kedamaian
dalam kesederhanaan dan kebersamaan dan cinta yang memberikan pemahaman yang
lebih kaya terhadap panggilan hidup mereka.

Kata kunci : Biarawati, Konstruksi Makna, Putri Reinha Rosari (PRR)
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Biarawati adalah seorang perempuan yang hidup di biara secara sukarela,
meninggalkan kehidupan duniawi dan memfokuskan dirinya serta hidupnya untuk
kehidupan agama di suatu tempat ibadah.! Hal ini sesuai dengan pernyataan Sr. D yang
menyerahkan hidupnya untuk membiara dengan mengikrarkan tiga kaul (kemurnian,
ketaatan dan kemiskinan). Para biarawati hidup penuh semangat kristiani dengan cara
berdoa, pola hidup, kaul serta pakaian dan tata tertibnya.? Biarawati hanya ingin
menjadi katolik sejati dalam hidupnya. Keputusan seorang wanita untuk memilih hidup
sebagai biarawati bukan hanya merupakan tindakan pribadi namun juga menyiratkan
pencarian makna hidup yang mendalam. Hidup membiara melibatkan pengorbanan
total kepada diri, penolakan terhadap materi dunia, dan komitmen terhadap kehidupan
rohani yang terstruktur. Konsekuensi menjadi seorang biarawati juga berkaitan dengan
tiga kaul yaitu, kaul kemurnian, kaul ketaatan, kaul kemiskinan dari setiap kaul tersebut
memiliki hukum yang harus di taati bagi seorang biarawati.®> Inilah yang membatasi
makna hidup seorang biarawati dengan orang pada umumnya yang melakukan
pernikahan, kenikmatan duniawi, kekayaan dan hidup, bebas. Meski begitu masih
banyak sekali perempuan Kkatolik yang ingin menjadi seorang biarawati untuk

menemukan makna dan tujuan hidupnya dalam menjalani proses kehidupan sebagai

! Desy Amelia Fransiska Hagang, “Kebermaknaan Hidup Pada Biarawati Di Kalimantan Timur”,
Samarinda Vol. 3 No. 2, Psikoborneo, 2015.

2 Wawancara dengan Sr. D (salah satu suster di Susteran PRR Magnificat) di Kolase St. Ignatius tanggal
27 Maret 2024 pukul 18:15 WIB

3 Wawancara dengan Sr. D pukul 18:34 WIB



seorang biarawati untuk menemukan solusi tersendiri sehingga mereka dapat bertahan
atau harus keluar ditengah jalan.*

Menjalani kehidupan seorang biarawati yang membiara bukanlah keputusan
yang mudah namun ini adalah salah satu bentuk panggilan dari spiritualitas yang dalam,
serta merasa dipanggil untuk mengabdikan dirinya kepada Tuhan dan melayani umat
manusia. Biarawati juga harus mengorbankan dirinya bukan hanya melepaskan
kenyamanan duniawi tetapi juga hubungan dengan keluarga. Pengabdian ini dilakukan
tanpa syarat untuk mencapai nilai-nilai spiritualitas yang diyakini karena dapat
menemukan kepuasan dan makna hidup dalam ketundukan dan aturan yang telah
ditetapkan yang dibuat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan membersihkan jiwa
dari kehidupan duniawi. Seorang biarawati hidup dalam komunitas keagamaan yang
menjadi ruang bagi pertumbuhan spiritualitasnya. Kehidupan membiara dilakukan
secara bersama-sama mulai dari berdoa, bekerja, dan melakukan kehidupan rohani.
Komunitas biarawati ini tidak hanya bertindak sebagai dukungan dalam menjalankan
tugas-tugas rohani dan sosial tetapi juga sebagai cermin bagi perjalanan spiritual antara
biarawati lainnya. Interaksi sehari-hari antara biarawati membantu pembentukan
karakter dan pemurnian-iman; yang menunjukkan bagaimana hubungan interpersonal
mempengaruhi konstruksi makna hidup dalam konteks komunal.

Seorang“calon ‘biarawati akan melewati beberapa tahapan sebelum menjadi
seorang biarawati. Pertama, tahap Aspiran, di mana calon biarawati mulai mengenal
kehidupan biara. Setelah itu, calon biarawati masuk ke tahap Postulan, yaitu pendidikan
dasar untuk mempersiapkan dirinya lebih lanjut. Kemudian, calon biarawati akan

memasuki tahap Novis, di mana sudah dianggap sebagai calon suster. Tahap terakhir

4 Wawancara dengan Sr. D pukul 19:08 WIB.
5 Wawancara dengan Sr. D pukul 18:48 WIB.



adalah Kaul Kekal, di mana calon biarawati akan mengucapkan janji atau sumpah
dengan tiga kaul, yaitu kemurnian, ketaatan, dan kemiskinan, sebagai tanda pengabdian
penuh dalam hidup biara.® Proses dan tahapan ini merupakan bentuk perjalanan
spiritualitas dan komitmen yang tumbuh seiring waktu. Setiap tahapan ini mulai dari
Aspiran hingga Kaul Kekal tidak hanya mempresentasikan tingkatan pengalaman dan
integrasi dalam kehidupan kebiaraan tetapi juga mendalami komitmen spiritual kepada
Tuhan dan pelayanan kepada komunitas. Tahapan-tahapan tersebut ini menggambarkan
perjalanan transformasi yang mendalam, dimana seorang biarawati tersebut tidak hanya
berkembang secara spiritual tetapi juga menjadi bagian integral dari komunitas mereka
yang berkontribusi dalam karya dan misi bersama. Kehidupan membiara ini memiliki
perspektif yang unik tentang pencarian manusia akan makna dan tujuan hidup dengan
pengorbanan diri kepada kehidupan komunal dan pelayanan masyarakat. Melalui
proses ini biarawati mengkonstruksi makna hidup mereka sendiri dalam kerangka
keagamaan dan sosial yang lebih luas, serta menegaskan kembali pentingnya
memahami perjalanan mereka. Dengan melihat kehidupan biarawati ini peneliti
memberikan pemahaman tentang bagaimana konstruksi makna hidup dapat diwujudkan
dalam praktik kehidupan-sehari-hari.

Dalam upaya memahami konsep “makna hidup”, pengertian dasar dari kata
“makna”, “arti” .dan “hidup” menurut KBBI, ‘‘makna’” atau ‘‘arti’’ ialah maksud
sesuatu atau maksud yang terkandung dalam perkataan yang berguna melalui proses
serta perbuatan. Sedangkan ‘‘hidup’’ diartikan sebagai sesuatu yang terus ada dan
bergerak.” Dari definisi ini, “makna hidup” dapat dipahami sebagai sesuatu yang

mengandung maksud yang diperoleh melalui proses yang dilakukan secara terus

6 Monica Putri Purnama Sari dan Imam Setyawan, “Pengalaman Menjadi Biarawati Katolik”,

Tembalang, Semarang, Vol. 6 No. 1, Jurnal Empati, 2017.

53.

7 Suharso dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya Karya, 2009), HIm.



menerus serta memberikan landasan esensial bagi keberlangsungan dan perkembangan
hidup. Pemahaman atas “makna hidup” ini menjadi penting terutama Kketika
mengeksplorasi bagaimana kelompok-kelompok tertentu seperti, komunitas biarawati
yang ada di Susteran Putri Reinha Rosari (PRR) untuk mengonstruksi dan memaknai
keberadaan mereka. Melalui teori konstruksi sosial yang dikembangkan oleh Peter L
Berger, peneliti dapat melihat bagaimana biarawati membangun makna hidup mereka.
Interaksi sosial di dalam komunitas biarawati, simbol-simbol keagamaan, dan norma-
norma kehidupan membiara. Semuanya memainkan peran dalam membentuk
konstruksi sosial makna hidup mereka. Inilah yang menciptakan lingkungan di mana
nilai-nilai spiritual dan tujuan eksistensial dihayati melalui interaksi sehari-hari. Dalam
konteks ini simbol-simbol keagamaan, ritual dan norma-norma komunitas, tidak hanya
merefleksikan identitas spiritual tetapi juga menjadi salah satu media dalam pencarian
konstruksi makna hidup.

Komunitas biarawati Susteran Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat memiliki
keunikan yang khas, yakni didirikan oleh tokoh-tokoh pribumi. Dalam konteks
Indonesia, yang mayoritas penduduknya beragama Islam, adanya ordo biarawati yang
didirikan oleh tokoh-tokoh;lokal:menjadi sesuatuyang:jarang ditemui dan patut dikaji
lebih mendalam. Hal ini-menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritualitas dan religiusitas
yang dipegang oleh komunitas inimemiliki akaryang'kuat pada budaya lokal, sekaligus
mencerminkan bagaimana keagamaan dalam bentuknya yang khas dapat tumbuh dan
berkembang dalam tanah air yang memiliki keragaman agama dan budaya. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya melihat pada dimensi spiritualitas dan keagamaan,
tetapi juga bagaimana identitas lokal menjadi bagian dari konstruksi makna hidup yang
mereka bangun. Lokasi komunitas biarawati Susteran Putri Reinha Rosari (PRR)

Magnificat yang berdekatan dengan masjid juga menambah dimensi menarik dalam



penelitian ini. Meskipun berada di lingkungan yang mayoritas Muslim, para biarawati
dan komunitas Muslim sekitar hidup berdampingan secara damai, tanpa adanya konflik,
bahkan pada saat waktu-waktu ibadah yang penting sekalipun. Ini tidak hanya relevan
untuk memperdalam pemahaman peneliti tentang spiritualitas dan keagamaan tetapi
juga memberikan kontribusi pada disiplin ilmu khususnya dalam kajian tentang
bagaimana nilai, keyakinan dan praktek keagamaan mempengaruhi konstruksi realitas
sosial. Oleh karena itu penelitian mengenai konstruksi makna hidup di kalangan
Komunitas Biarawati Susteran Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat tidak hanya
menawarkan perspektif baru dalam studi keagamaan tetapi juga memperkaya
pemahaman peneliti mengenai dinamika sosial budaya dalam konteks yang lebih luas.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa poin penting yang menjadi
rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Apakah faktor-faktor yang mempengaruhi para biarawati untuk menjalani

kehidupan membiara?

2. Apa makna menjadi seorang biarawati bagi pelakunya?
. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, adapun tujuan dan
manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini‘adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi para biarawati untuk

menjalani kehidupan yang membiara.
2. Untuk mengetahui makna hidup menjadi seorang biarawati bagi para

pelakunya.



D. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat dari penelitian ini, baik secara teoritis dan praktis.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi para biarawati untuk menjalani kehidupan
membiara. Pemahaman mengenai faktor-faktor ini diharapkan dapat
memperkaya wacana akademik dan memberikan wawasan yang lebih
mendalam bagi civitas akademik Program Studi Studi Agama-Agama dalam
mengkaji pilihan hidup para biarawati. Penelitian ini juga bertujuan untuk
memperluas literatur tentang motivasi hidup spiritual dan komitmen religius
dalam konteks kehidupan membiara.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai gambaran dalam
memahami makna kehidupan di gereja dan individu yang memahaminya
agar cnantinya dapat Jlebih bersikap jmoderat; ;sefta sebagai refrensi bagi
peneliti yang tertarik.dari makna hidup pada biarawati.
E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan langkah penting dalam penelitian. Hasil tinjauan
pustaka dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti digunakan sebagai perbandingan
dan refrensi dalam menjalankan penelitian. Tinjauan pustaka ini diperoleh dari
penelitian terdahulu dengan tema yang mirip sebagaimana penelitian yang peneliti

lakukan. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut :



Pertama, buku yang ditulis oleh Paul Suparno yang berjudul “Krisis Dalam
Hidup Membiara’® Buku ini menjelaskan mengenai tantangan yang dihadapi oleh para
biarawati dari berbagai tingkatan dalam perjalanan kehidupan membiara. Mulai dari
mereka yang baru mengikuti panggilan, hingga mereka yang sudah menjalani hidup
membiara untuk waktu yang lama dan mendekati akhir hayat mereka, semua
menghadapi Kkrisis-krisis yang unik dan menuntut. Dengan pendekatan yang berbasis
pada pemahaman kritis, buku ini memberikan landasan yang kuat bagi para biarawati
untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut dengan bijaksana dan tepat.
Pemahaman yang mendalam tentang konteks hidup membiara memberikan pandangan
yang lebih luas terhadap berbagai krisis yang mungkin timbul, baik itu krisis personal,
spiritual, maupun situasional. Buku ini akan peneliti gunakan sebagai refrensi tambahan
untuk mengkaji Konstruksi Makna Hidup Membiara di Kalangan Biarawati Susteran
Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat Bantul.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Desy Amelia Fransiska Hagang yang
berjudul “Kebermaknaan Hidup Pada Biarawati Di Kalimantan Timur”.® Penelitian
ini membahas proses penemuan makna hidup biarawati dalam biara, faktor-faktor yang
mendorong mereka memilih gaya hidup-itu dan bagaimana mereka menemukan solusi
untuk bertahan serta-menjalani hidup sebagai biarawati. Penelitian ini menggunakan
teori Viktor Frankl yang menjelaskan bahwa makna hidup dapat dirasakan oleh siapa
pun dan dalam segala kondisi, termasuk saat menderita, yang menunjukkan pentingnya
refleksi terhadap nilai-nilai hidup untuk menciptakan kehidupan yang teratur. Peneliti
mengamati perbedaan pandangan hidup dan pemaknaan hidup di antara individu, baik

biarawati itu sendiri maupun masyarakat umum. Dengan memeriksa pilihan hidup

8 Paul Suparno, Krisis dalam Hidup Membiara, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2007).
® Desy Amelia Fransiska Hagang, “Kebermaknaan Hidup Pada Biarawati Di Kalimantan Timur”,
Samarinda Vol. 3 No. 2, Psikoborneo, 2015.



biarawati, peneliti ingin mengetahui bagaimana mereka menemukan makna hidup di
dalam biara, sehingga mereka berani memilih gaya hidup tersebut dengan segala
konsekuensinya, serta tetap bertahan meskipun mengalami konflik dan tantangan yang
dihadapi sebagai biarawati. Berdasarkan tahapan pencapaian kehidupan yang bermakna
yang dilakukan, subjek penelitian telah mengalami tahapan-tahapan tersebut, bahkan
dalam situasi terpuruk saat menghadapi konflik dalam keluarganya. Meskipun
mengalami kesulitan, subjek menemukan ketenangan dan kebahagiaan setelah
bergabung menjadi biarawati, mengetahui arah hidupnya dan apa yang harus
dilakukannya di masa yang akan datang. Namun perbedaan dengan penelitian yang
peneliti lakukan terdapat pada teori yang digunakan, penelitian tersebut menggunakan
teori kebermaknaan hidup oleh Victor Frankl sedangkan peneliti menggunakan teori
konstruksi realitas sosial oleh Peter L. Berger. Tentunya hal ini menjadikan hasil
penelitian yang berbeda dengan yang peneliti lakukan.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Bernat Sitorus yang berjudul
“Membiara/Biarawati: Dalam Pandangan Agama Kristen”.*° Penelitian ini membahas
seorang Biarawan — Biarawati, hidup membiara berarti mempersembahkan hidup
kepada Tuhan agar kitasdilibatkan, dalam karya kasih umat-manusia. Ini tidak berarti
tanpa pergumulan, “kesukaran, atau konflik. Kehidupan membiara membutuhkan
penghayatan yang sungguh-sungguh terhadap Kaul Kemurnian dalam kehidupan
sehari-hari, mengikuti jejak Kristus dalam mengungkapkan cinta kepada-Nya dengan
tidak kawin seperti Kristus. Hidup membiara merupakan keterbukaan dan keterarahan
seseorang kepada Kemuliaan Allah, di mana biarawan — biarawati menghimpun seluruh

kesanggupan untuk menghayati hidup berkaul dan bertindak sesuai dengan Regulasi

10 Bernat Sitorus, “Membiara / Biarawati : Dalam Pandangan Agama Kristen”, Medan, Vol. 12 No. 3,
Majalah llmiah Methoda, 2022.



hidup membiara. Dalam mengikrarkan Kaul Kemurnian, mereka mengungkapkan cinta
terhadap Kristus, yang menjadi teladan hidup dalam mempersembahkan hidup secara
total kepada Allah. Biarawan — Biarawati menjadi bagian yang berperan atas anugerah
hidup murni di hadapan Allah, dalam suatu misteri kerjasama antara Allah dan manusia.
Penelitian ini berfokus kepada kehidupan biaran-biarawati secara umum tanpa adanya
subjek penelitian yang diteliti sedangkan yang dilakukan oleh peneliti berfokus kepada
makna hidup membiara dikalangan Susteran Putri Reinha Rosari Magnificat di Bantul.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh oleh Duwi Kristianni Anjar Sari yang
berjudul “Makna Hidup Pada Biarawati” ** Dalam Skripsi ini menjelaskan Biarawati
adalah perempuan yang secara sukarela memilih hidup di biara, meninggalkan dunia
duniawi untuk fokus pada kehidupan agama yang diatur oleh tiga kaul: kemurnian,
kemiskinan, dan ketaatan. Makna hidup bagi mereka sangat berharga, ditemukan dalam
penghayatan pribadi terhadap tugas-tugas spiritualnya. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan teknik triangulasi sumber. Data
dikumpulkan melalui wawancara dan ohservasi terhadap tiga biarawati dan enam
informan pendukung, termasuk teman sejawat dan perawat di biara. Hasilnya
menunjukkan bahwa -meskipun. hidup-mereka jpenuh dengan tantangan, ketiganya
mampu mengubah kesulitan ‘menjadi makna hidup yang dalam dan bermakna.
Persamaan dalam penelitian ini.adalah tentang makna hidup yang membiara pada
biarawati. Sedangkan perbedaanya ada pada teori yang digunakan dan subjek yang

diteliti.

1 Duwi Kristiani Anjar Sari, Makna Hidup Pada Biarawati, (Skripsi: Universitas Semarang, 2020).
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Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Laila Qotrin Nada yang berjudul “Selibat
Kaum Biarawati”*?> Dalam Skripsi ini membahas tentang alasan, aturan, tantangan,
dan makna selibat bagi biarawati dan suster Misionaris Claris. Alasan memilih hidup
selibat termasuk cita-cita, panggilan, dan mimpi. Aturan berselibat terbagi menjadi
aturan agama dan aturan asrama. Tantangan dalam selibat meliputi perjuangan
melawan ego, meninggalkan keluarga, dan mematuhi janji selibat. Makna selibat tidak
hanya sebagai keterikatan spiritual kepada Allah, tetapi juga sebagai upaya efektivitas
dalam penyebaran agama Katolik. Skripsi ini juga mengaitkan teori James tentang
pengalaman religius dengan pengalaman pribadi biarawati Misionaris Claris, yang
menjelaskan tentang ekspresi dan perasaan dalam pengalaman selibat mereka. Ini
menunjukkan bahwa pengalaman selibat tiap biarawati adalah personal dan berbeda-
beda. Dengan demikian, skripsi ini memberikan gambaran lengkap tentang alasan,
aturan, tantangan, dan makna selibat bagi biarawati dan suster Misionaris Claris, serta
keterkaitannya dengan pengalaman religius dan teori James. Yang membedakan dari
penelitian ini yaitu hanya menjelaskan selibat dari biarawati sedangkan peneliti
menjelaskan mengenai makna hidup biarawati dan teori yang digunakan juga berbeda
dengan penelitian-yang-peneliti gunakan:

Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Heni Aulia yang berjudul “Spiritualitas
Kaum Biarawati; StuditAnalisis Biara SusteranJesus'Maria Joseph Ciputat Tangerang
Selatan”** Dalam Skripsi ini Hasil penelitian tentang spiritualitas kaum biarawati di
Biara Susteran Jesus Maria Joseph Ciputat, Tangerang Selatan, menyimpulkan bahwa
kegiatan sehari-hari para biarawati merupakan bagian integral dari spiritualitas mereka.

Setiap pengalaman yang mereka alami dipandang sebagai intervensi ilahi dan memiliki

12 | aila Qotrin Nada, Selibat Kaum Biarawati, (Skripsi: UIN Sunan Ampel Surabaya 2020).
13 Heni Aulia, Spiritualitas Kaum Biarawati: Studi Analisis Biara Susteran Jesus Maria Joseph Ciputat
Tangerang Selatan, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018).
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nilai spiritual yang hanya dapat dirasakan oleh sesama dan ditujukan semata-mata demi
kemuliaan Tuhan. Berbeda dengan orang awam, biarawati tidak terlibat dalam urusan
dunia seperti mengharapkan gaji, karir, dan sebagainya, karena mereka telah berjanji
pada kaul kemiskinan yang mewajibkan mereka melepaskan segala hal duniawi untuk
fokus pada kehidupan rohani. Spiritualitas kehidupan membiara mencakup sembilan
dimensi, seperti dimensi transenden, makna dan tujuan hidup, misi hidup, kesucian
hidup, nilai-nilai material, altruisme, idealisme, kesadaran akan penderitaan, dan hasil
dari spiritualitas itu sendiri. Meskipun zaman terus berkembang, kehidupan biarawati
masih dianggap relevan karena mereka mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan
zaman. Perbedaanya dengan penelitian ini adalah subjek dan teori yang digunakan
berbeda dengan yang peneliti lakukan.
. Kerangka Teori

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori Konstruksi realitas sosial.
Dalam konteks ini, teori tersebut diterapkan untuk memahami bagaimana biarawati
Susteran Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat mengkonstruksi makna hidup mereka
melalui realitas sosial dalam komunitas religius mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
menggali lebih dalam; mengenai bagaimana:nilai-nilai, simbol-simbol, dan praktik-
praktik keagamaan di dalam kemunitas tersebut membentuk pandangan dan makna
hidup para biarawati:

Teori konstruksi realitas sosial (Social Construction of Reality) ini
diperkenalkan oleh Peter L. Berger melalui bukunya yang berjudul “The Secred
Canopy ”. Menurut Berger konstruksi dilihat sebagai proses sosial melalui tindakan

seperti interaksi yang dimana individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas
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tersebut yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.}* Pendekatan ini terjadi
melalui tiga tahapan proses sosial, yaitu Eksternalisasi (penyesuaian diri didunia sosio-
kultural), Objektivasi (interaksi sosial yang terjadi didalam dunia intersubjektif), dan
Internalisasi (individu mengidentifikasi dirinya dalam lembaga sosial dimana dirinya
berada).

Berger juga menjelaskan bahwa teori konstruksi realitas sosial memiliki tiga

skema dialektis teori yaitu :

1. Tahapan Eksternalisasi terjadi ketika individu mengamati suatu realitas
sosial, mereka memahami realitas tersebut berdasarkan perspektif dan
pemahaman subjektif yang dimiliki.

2. Tahapan Objektivasi terjadi ketika seorang individu memahami realitas dari
hasil eksternalisasi yang mana realitas tersebut akan terlepas dari individu
yang membentuk realitas sosial sendiri menjadi makna kolektif.

3. Tahapan Internalisasi merupakan proses di mana individu menyerap nilai-
nilai dan norma-norma yang telah dibentuk dan dianggap objektif.t®

Ketiga skema Berger diatas dapat dikatakan saling berkaitan karena pada

dasarnya realitas dalam kehidupan pasti-memiliki dimensi subjektif dan objektif, maka
dari itu teori ini menjadi landasan peneliti sehingga melalui_proses tersebut dapat
menghasilkan kanstruksi realitas sosial dari makna hidup setiap biarawati.

Peneliti akan menggunakan teori konstruksi realitas sosial oleh Peter L. Berger

dalam mengkaji mengenai Konstruksi Makna Hidup Membiara Di Kalangan Biarawati

Susteran Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat Bantul. Teori konstruksi realitas sosial

14 peter L. Berger, The Sacred Canopy, USA: Anchor Books Doubleday, 1967. Di kutip dalam Terj.
Hartono, Langit Suci (Jakarta: LP3ES, 1991), him 5.

5 Dikutip dalam, Burhan Bugin, Sosiologi Komunikasi: Teori, paradigma dan dirkursus teknologi
komunikasi di masyarakat, (Jakarta: Kencana, 2011), him 197.
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ini merupakan proses ketika seseorang berinteraksi dan membentuk realitas-realitas.®
Peneliti akan melihat biarawati menciptakan realitas sosial melalui interaksi sosial di
lembaganya, yang artinya ketika para biarawati berinteraksi dengan orang lain maka ia
akan terus mendengarkan, mengamati, mengevaluasi dan menilai suatu kondisi
berdasarkan penafsiran dan interpretatif subjektif antara masing-masing individu
sehingga menghasilkan apa yang dimaksud dengan makna tersebut. Dalam proses ini
teori konstruksi realitas sosial dapat dilihat dengan tahapan eksternalisasi, objektivasi
dan internalisasi.’
G. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian adalah proses yang dilakukan untuk mencari masalah
dengan menggunakan pendekatan ilmiah. Tujuannya untuk mengumpulkan data,
menganalisis data lalu menarik kesimpulan secara sistematis dan objektif untuk
memecahkan sebuah permasalahan guna mendapatkan pengetahuan yang baru. 8
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif yang memiliki fokus pada
pemahaman mendalam mengenai konstruksi makna hidup dikalangan
biarawati. \Menurut ;.M. Djunaidi Ghony, dan, Fauzan al Mansur penelitian
kualitatif berfokus pada Kualitas atau @ aspek  penting: khususnya dalam
memahami kejadian, fenomena, dan gejala 'sosial. Tujuannya adalah untuk
menemukan makna yang tersembunyi di balik peristiwa tersebut, yang nantinya

dapat diambil sebagai pelajaran berharga untuk mengembangkan konsep teori.*®

16 peter L. Berger, The Sacred Canopy, USA: Anchor Books Doubleday, 1967. Di kutip dalam Terj.
Hartono, Langit Suci (Jakarta: LP3ES, 1991), him 6

17 Peter L. Berger, Langit Suci, Terj. Hartono, him 8.

18 Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan Kalijaga,
2021) hal. 2.

19 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Ar-Ruzz-
Media, 2016) him. 165.
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Peneliti berinteraksi langsung dengan mengikuti kegiatan para suster yang ada
di Susteran Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat untuk mengetahui subjek dan
objek penelitian lapangan yang akan dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 11 Mei 2024 sampai dengan 24 September 2024, perjalanan penelitian
ini kurang lebih sekitar 3 bulan untuk dapat menemukan hasil yang maksimal.
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek
atau situasi yang diteliti (first order understanding).?® Dalam konteks
penelitian konstruksi makna hidup biarawati data primer didapat melalui
observasi langsung atau wawancara mendalam dengan partisipan dalam
kehidupan sehari-harinya. Interaksi langsung dengan biarawati
memberikan wawasan mendalam bagi peneliti mengenai keyakinan,
nilai-nilai, dan pengalaman personal yang membentuk konstruksi
makna hidup.
b. Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian mencakup-informasi yang diperoleh
dari sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya.?* Dalam penelitian ini,
data sekunder dapat berasal dari dokumen internal komunitas biarawati,
seperti tulisan-tulisan spiritual, catatan kehidupan sehari-hari, atau

literatur keagamaan yang telah ada sebelumnya.

20 Tjipto Subadi, Penelitian Kualitatif, (FKIP UMS, 2005) him.10.
2L Tjipto Subadi, Penelitian Kualitatif, (FKIP UMS, 2005) him. 19.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah kunci dalam melakukan

penelitian. Maka dalam melakukan penelitian terdapat langkah-langkah dalam

pengumpulan data, yaitu:

a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan penelitian secara teliti dan pencatatan secara sistematis.?
Observasi menjadi metode penting dalam penelitian karena peneliti
secara langsung menyaksikan dan mempertahankan kebenaran ilmiah
melalui kehidupan sehari-hari di dalam komunitas biarawati. Dalam
penelitian ini, observasi akan berfokus pada aktivitas sehari-hari
biarawati di Komunitas Biarawati Susteran Putri Reinha Rosari (PRR)
Magnificat untuk memahami bagaimana mereka mengonstruksi makna
hidup membiara. Peneliti mengamati secara mendalam berbagai aspek
kehidupan yang mencerminkan nilai-nilai spiritualitas dan makna hidup
yang dikonstruksi oleh biarawati dalam konteks komunitas ini.
QObservasi- meliputi ritual keagamaan; interaksi sosial, pola komunikasi
antarbiarawati, serta kebiasaan dan aturan sehari-hari yang mereka ikuti.
Dengan mengamati pola dan rutinitas ini, peneliti berupaya memahami
bagaimana biarawati PRR  menjalankan nilai-nilai  seperti
kesederhanaan, kaul kemiskinan, dan ketaatan yang merupakan bagian

penting dari kehidupan membiara mereka.

22 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan al Mansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz-

Media, 2016) him. 173.
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Peneliti terlibat secara langsung dalam proses observasi dengan
mengikuti beberapa kegiatan rutin komunitas, seperti ibadah harian, doa
bersama, serta waktu kerja dan refleksi. Keterlibatan peneliti dengan
cara mengamati nuansa dan ekspresi spiritual yang sering kali tidak
mudah diungkapkan secara verbal misalnya, ketika doa misa peneliti
tidak bisa mengikuti kegiatan tersebut karena merupakan bagian yang
sakral dan tertutup, sehingga peneliti tidak memiliki akses yang terbuka
dalam mengamati prosesi ini, tetapi peneliti mendapatkan jawaban
ketika melakukan wawancara dengan para biarawati. Dalam kegiatan
lainnya yang dilakukan bersama, peneliti dapat merasakan dan
mengamati suasana spiritualitas untuk melihat bagaimana biarawati
mengekspresikan kebersamaan spiritual dan pengabdian mereka.
Keterlibatan peneliti dalam observasi juga mencakup interaksi informal
untuk menangkap percakapan atau sikap yang muncul secara spontan.
Dengan demikian, peneliti tidak hanya menjadi pengamat pasif tetapi
turut  merasakan pengalaman sehari-hari para biarawati, yang
memungkinkan pemahaman yang, lebih. kaya terhadap makna hidup
membiara yang mereka konstruksi.

b. Wawancara

Wawancara adalah kejadian atau proses yang dilakukan antara
pewawancara dan narasumber melalui komunikasi yang terjadi secara
langsung.?® Wawancara merupakan langkah selanjutnya yang esensial.

Dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendalam kepada

2 Yusuf, A. Muri, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”, (Jakarta:
PRENAMEDIA GROUP, Cet 5,2014), him 372.
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biarawati, sehingga peneliti mendapatkan akses langsung ke dalam
pemikiran, keyakinan, dan pengalaman pribadi mereka. Dalam proses
wawancara ini, interaksi yang terjadi antara peneliti dan narasumber
berlangsung dengan berbagai pendekatan. Ada sesi wawancara yang
dilakukan secara santai, seperti obrolan biasa, di mana narasumber
merasa lebih nyaman untuk berbagi pengalaman dan pemikirannya. Di
sisi lain, ada juga wawancara yang dilakukan dengan format lebih
formal, di mana narasumber duduk dan secara langsung menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Melalui berbagai
jenis interaksi ini, peneliti mampu menggali secara mendalam
konstruksi makna hidup membiara dari perspektif biarawati.
Wawancara ini dilakukan dengan empat narasumber, masing-masing
dengan pemahaman yang berbeda mengenai makna hidup. Perbedaan
tersebut memberikan pandangan yang kaya dan beragam mengenai
bagaimana setiap biarawati membentuk dan menghidupi makna hidup
mereka dalam konteks kehidupan religius. Inilah yang membuka pintu
untuk. memahami _lapisan-lapisanmakna hidup yang mungkin tidak
terlihat melalui observasi saja. Wawancara ini dilakukan peneliti untuk
melihat’ perspektif yang membentuk konstruksi makna hidup pada
biarawati.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode yang mendapatkan data dari

dokumen-dokumen baik berupa gambar atau dalam bentuk lainnya.?*

2yusuf, A. Muri, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”, (Jakarta:
PRENAMEDIA GROUP, Cet 5,2014), him 55.
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Dokumentasi ini diperlukan sebagai bukti informasi dari dokumen
internal komunitas biarawati atau melalui tulisan-tulisan spiritual,
catatan kehidupan sehari-hari serta literatur keagamaan yang sudah ada.
4. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data adalah pendekatan langkah demi langkah untuk
memahami hasil penelitian. Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga teknik
dalam pengelolaan kata®, yaitu:
a. Tahap Reduksi Data
Tahap ini melibatkan penyederhanaan data dengan merinci,
mengelompokkan, dan menyusun informasi yang terkumpul. Dengan
mereduksi kompleksitas data, peneliti dapat mengidentifikasi pola,
tema, dan inti informasi yang relevan untuk penelitian lebih lanjut.
b. Tahap Penyajian Data
Tahap ini data disajikan dengan cara yang jelas dan terstruktur.
Penyajian data membantu audiens memahami informasi secara efektif
dan meresapi makna dari hasil penelitian.
c. Tahap Kesimpulan dan Verifikasi Data
Tahap ini adalah tahapan peneliti menyimpulkan temuan utama dan
memastikan keabsahan datanya.
d. Keabsahan Data
Tahap ini adalah tahapan terakhir, di mana peneliti menggunakan
teknik trianggulasi yaitu dengan membandingkan dan mengecek ulang

suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda,?®

% Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Jakarta Press,1992), him. 16.
% Bachtiar S., Bachri, “Meyakinkan Validasi Data Melalui Trianggulasi Pada Penelitian Kualitatif”,
Jurnal Teknologi Pendidikan, vol. 10 no. 1, 2010, him.56
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H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh sistematika penulisan yang baik peneliti membuat
sistematika sederhana yang ada di bawah ini:

Dalam ke penulisan Bab | ini berisikan latar belakang dari objek yang akan
diteliti, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka
(perbandingan sebagai alat untuk membedakan antara penelitian sebelumnya),
kerangka teori (teori yang akan dijadikan landasan penelitian ini), metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Dalam ke penulisan Bab Il ini peneliti membahas mengenai objek penelitian
dengan mengambil gambaran secara umum.

Dalam ke penulisan Bab 11l ini merupakan inti dari pembahasan dari pokok
permasalahan dalam penelitian yaitu, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
konstruksi makna hidup membiara di kalangan biarawati Susteran Putri Reinha Rosari
(PRR) Magnificat.

Dalam ke penulisan Bab IV bab ini peneliti akan menyajikan pembahasan ini
peneliti hasil temuan dari analisis terhadap konstruksi realitas sosial tersebut terhadap
makna hidup membiara-di kalangan ;biarawati [Susteran Putri Reinha Rosari (PRR)
Magnificat.

Dalam ke penulisan Bab"V bab ini.peneliti akan memberikan kesimpulan dari

hasil penelitian. Selain itu juga penyajian saran dari hasil penelitian yang dilakukan.



BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada para
suster yang ada di Komunitas Biarawati Susteran Putri Reinha Rosari (PRR)
Magnificat, maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan membiara dapat dipahami
melalui analisis eksternalisasi. Keinginan untuk mengabdikan diri kepada Tuhan
menjadi motivasi utama bagi banyak biarawati untuk memilih jalan hidup
membiara. Selain itu, kesalahan masa lalu dan pengalaman pribadi juga turut
berperan, mendorong mereka untuk mencari kehidupan yang lebih bermakna dan
penuh pengabdian. Sugesti dari keluarga dan lingkungan sosial juga memiliki
pengaruh besar, baik positif maupun negatif, dalam membentuk keputusan individu
untuk menjalani kehidupan membiara. Faktor-faktor ini saling berinteraksi dan
membentuk sikap serta pandangan hidup yang mendorong mereka untuk memilih
kehidupan yang lebih spiritual dan terfokus pada pelayanan.

Dalam ‘'menemukan makna hidup membiara, tahap "objektivasi menjadi
kunci penting dalam memahami kaul-kaul kekal, kemurnian, ketaatan, dan
kemiskinan. Setiap biarawati menemukan makna kolektif dalam menjalani kaul-
kaul tersebut, yang tidak hanya sebagai komitmen pribadi, tetapi juga sebagai
bagian dari panggilan bersama dalam komunitas. Kaul-kaul ini memberikan mereka
landasan hidup yang lebih kuat, yang dipandang sebagai cara untuk mendekatkan
diri kepada Tuhan dan mengabdikan diri sepenuhnya kepada sesama. Melalui

objektivasi, mereka dapat memahami dan menerima kaul-kaul ini sebagai bagian
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dari makna hidup yang lebih besar dan tujuan hidup mereka di dalam kehidupan
membiara.

Selanjutnya tahap internalisasi menjelaskan bagaimana makna hidup yang
telah ditemukan dalam kehidupan membiara kemudian diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagian besar biarawati sudah berhasil mengaplikasikan realitas yang
telah terbentuk dari kaul-kaul mereka dalam tindakan dan sikap hidup mereka yaitu
pengabdian kepada orang lain, kedamaian dalam kesederhanaan dan kebersamaan
dan cinta. Namun, ada satu biarawati yang masih merasa belum menemukan makna
yang sesungguhnya dalam hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun proses
eksternalisasi dan objektivasi sudah berjalan dengan baik, pencarian makna hidup
membiara masih merupakan perjalanan yang berkelanjutan, di mana setiap individu
dapat mengalami proses penemuan makna yang berbeda-beda, sesuai dengan

pengalaman dan perjalanan spiritual masing-masing.

. SARAN

Dengan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, peneliti
ingin memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil, penelitian mengenai konstruksi-makna hidup membiara
di kalangan Biarawati Susteran Putri Reinha Rosari (PRR) Magnificat, disarankan
penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan dengan melihat bagaimana
biarawati berperan dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan pendidikan di
masyarakat. Hal ini penting untuk memahami sejauh mana kontribusi mereka dalam
mempengaruhi dan membangun komunitas di sekitar, terutama dalam bidang
pelayanan dan pengabdian. Penelitian ini bisa meneliti lebih jauh dampak nyata dari
nilai-nilai spiritual yang diemban biarawati terhadap pengembangan masyarakat,

apakah ada pengaruh dalam perilaku, sikap, atau hubungan sosial warga.
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Selain itu, penelitian selanjutnya dapat meneliti dampak kehadiran biarawati
terhadap masyarakat di sekitarnya. Misalnya, apakah keberadaan biarawati
memengaruhi perubahan sosial, spiritual, atau budaya di lingkungan tempat mereka
tinggal. Dengan meneliti persepsi dan respon masyarakat, penelitian berikutnya
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang peran biarawati, baik dari
sudut pandang mereka sendiri maupun dari sudut pandang orang-orang di sekitar

mereka.
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